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Abstrak 

Sorgum (Sorghum bicolor L) adalah salah satu tanaman serealia yang dapat dikembangkan 

sebagai bahan pakan, pangan, dan bioetanol. Bagian-bagian tanaman sorgum seperti biji, 

tangkai biji, daun, batang dan akar dapat dimanfaatkan. Di Indonesia sorgum merupakan 

tanaman sereal pangan ke tiga setelah padi dan jagung. Mengingat banyaknya manfaat 

tanaman sorgum maka perlu di upayakan untuk meningkatan produksinya. Upaya yang dapat 

dilakukan dalam mengembangakan produksi tanaman sorgum yaitu dengan menggunakan 

sistem ratun. Ratun adalah salah satu cara untuk meningkatkan hasil per satuan luas lahan dan 

per satuan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam dan jumlah 

tanaman per rumpun terhadap pertumbuhan dan hasil ratun tanaman sorgum. Penelitian yang 

dilakukan adalah dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 

dua faktor perlakuan yaitu perlakuan jarak tanam (J1 = Jarak tanam 40 x 20 cm, J2 = Jarak 

tanam 60 x 20 cm, J3 = 80 x 20 cm, J4 = 100 x 20 cm) dan perlakuan jumlah tanaman per 

rumpun (R1 = 1 satu tanaman per rumpun, R2 = 2 tanaman per rumpun, R3 = 3 tanaman per 

rumpun). Data dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) dan uji Beda Nyata Jujur 

(Tukey’s HSD) pada taraf nyata 5% menggunakan program Costat fot Windows. Perlakuan 

dengan jarak tanam tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan, namun berpengaruh 

nyata terhadap hasil tanaman sorgum. Perlakuan dengan jarak tanam 40 x 20 cm pada 

tanaman sorgum memberikan hasil tertinggi (10,65 ton/ha).  Perlakuan jumlah tanaman per 

rumpun memberikan pengaruh terhadap jumlah daun, panjang malai dan bobot malai per 

rumpun. Penanaman tiga tanaman per rumpun pada tanaman sorgum memberikan hasil 

tertinggi (10,08 ton/ha). 

 

Kata Kunci: jarak tanam, jumlah tanaman per rumpun, ratun tanaman sorgum 

Pendahuluan 

Sorgum (Sorghum bicolor L) adalah salah satu tanaman serealia yang dapat 

dikembangkan sebagai bahan pakan, pangan, dan bioetanol. Bagian-bagian tanaman sorgum 
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seperti biji, tangkai biji, daun, batang dan akar dapat dimanfaatkan. Di Indonesia sorgum 

merupakan tanaman sereal pangan ke tiga setelah padi dan jagung (Nurmala, 2003). 

Menurut Singgih dan Hamdani (1998) Produksi sorgum perlu ditingkatkan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan atau pakan karna biji sorgum memiliki kualitas nutrisi yang 

sebanding dengan biji-bijian lainnya. Sebagai perbandingan, biji sorgum mempunyai 

kandungan nutrisi yang hampir sama dengan biji jagung.Biji sorgum mengandung 9,8% 

protein dan 2,3% lemak sedangkan biji jagung mengandung 9,4% protein dan 4,2% lemak 

(Ismail dan Kodir, 1997).  

Mengingat banyaknya manfaat tanaman sorgum maka perlu di upayakan untuk 

meningkatan produksinya. Upaya yang dapat dilakukan dalam mengembangakan produksi 

tanaman sorgum yaitu dengan menggunakan sistem ratun. Ratun adalah salah satu cara untuk 

meningkatkan hasil per satuan luas lahan dan per satuan waktu. Tanaman ratun tidak 

memerlukan benih,cukup menggunakan regenerasi tunas, dan merupakan sarana yang berguna 

untuk memulai budidaya pada kelembaban (20-40 %) tanah terbatas.  

Upaya lain dalam peningkatan produksi sorgum adalah dengan memperbaiki sistem 

budidaya, antara lain pengaturan jumlah benih per lubang tanam dan pengaturan jarak tanam 

sehingga dapat meningkatkan populasi tanaman. Penggunaan jumlah benih per lubang tanam 

berpengaruh terhadap pertumbuhan karena secara langsung berhadapan dengan kompetisi 

dalam memperebutkan faktor tumbuh (air, cahaya matahari, unsur hara) antar tanaman dalam 

satu rumpun. Penggunaan jumlah benih yang tepat akan memberikan hasil akhir yang baik, 

selain itu lebih efisien dalam penggunaan lahan (Harjadi, 2002).  

Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang pertumbuhan dan hasil ratun tanaman 

sorgum dengan berbagai jarak tanam dan jumlah tanaman per rumpun sehingga dapat diketahui 

bagaimana pertumbuhan dan hasil ratun sorgum, serta jarak tanam dan jumlah tanaman per 

rumpun yang paling efektif terhadap pertumbuhan dan hasil ratun sorgum.  

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jarak tanam dan jumlah tanaman 

per rumpun terhadap pertumbuhan dan hasil  tanaman sorgum dilahan kering. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi pihak yang 

membutuhkan terkait pengaturan jarak tanam dan jumlah tanaman per rumpun pada tanaman 

sorgum yang ditanam di lahan kering. 
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Metode 

Metode yang digunakan dalam percobaan ini adalah metode eksperimental, dengan 

melakukan percobaan di lapangan. 

Tempat dan Waktu Percobaan 

Percobaan ini telah dilaksanakan pada bulan September-Desember 2021 di Desa 

Genggelang, Kecamatan Gangga, Kabupaten Lombok Utara. Alat-alat yang digunakan pada 

percobaan ini yaitu sabit, penggaris, papan nama perlakuan, timbangan digital, jangka sorong, 

kamera hp, spidol dan alat tulis menulis. Bahan-bahan yang digunakan pada percobaan ini yaitu 

Ratun tanaman sorgum varietas Numbu, pupuk Phonska dan pupuk Urea. 

Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial dengan menggunakan 2 faktor perlakuan yaitu perlakuan jarak tanam dan 

perlakuan jumlah tanaman per rumpun. 

1. Faktor jarak tanam (J), dengan 4 aras yaitu: 

    a. Jarak tanam 40 x 20 cm (J1) 

b. Jarak tanam 60 x 20 cm (J2) 

c. Jarak tanam 80 x 20 cm (J3) 

d. Jarak tanam 100 x 20 cm (J4) 

2. Faktor jumlah tanaman per rumpun (R), dengan 3 aras yaitu: 

    A. 1 tanaman per rumpun (R1) 

    B. 2 tanaman per rumpun (R2) 

    C. 3 tanaman per rumpun (R3) 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 36 unit percobaan. 

Parameter yang diamati meliputi, parameter pertumbuhan dan parameter hasil. Parameter 

pertumbuhan antara lain, tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang (mm), 

umur berbunga (hari) dan berat berangkasan kering (g). Sedangkan parameter hasil antara lain, 

panjang malai (cm), bobot malai per rumpun (g), bobot biji per rumpun (g), bobot 1000 biji (g) 

dan hasil (ton). 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) atau 

uji F taraf 5% untuk mengetahui interaksi diantara perlakuan dan apabila terdapat beda nyata 

maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

Faktor jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman umur 48 

HST namun berpengaruh nyata pada umur pengamatan lainnya. Faktor jarak tanam juga tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter umur berbunga, namun berpengaruh nyata terhadap 

parameter lain, sedangkan faktor jumlah tanaman per rumpun berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman umur 48 HST,diameter batang umur 88 HST, berat berangkasan 

kering, bobot malai per rumpun, bobot biji per rumpun dan hasil, namun tidak berpengaruh 

nyata terhadap umur parameter lainnya. Interaksi jarak tanam dengan jumlah benih per rumpun 

tidak berpengaruh nyata pada semua umur pengamatan yaitu pada parameter tinggi tanaman, 

diameter batang, umur berbunga, panjang malai, bobot malai per rumpun, bobot 1000 biji dan 

hasil, namun berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun pada semua umur 

pengamatan 62 HST, bobot brangkasan kering dan bobot biji per rumpun (Tabel 1).  

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis ragam (ANOVA) pengaruh jarak tanaman dan jumlah 

tanaman per rumpun terhadap pertumbuhan dan hasil 

Keterangan: Jarak tanam (JT); Jumlah Tanaman Per Rumpun (JB); Interaksi Jarak Tanam dan Jumlah 

   Tanaman Per Rumpun (JT X JB); S= Signifikan (p<0,05); NS= Non Signifikan (p>0,05) 

 

Perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada hampir 

semua umur pengamatan. Perlakuan jumlah tanaman per rumpun juga tidak berpengaruh nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman pada semua umur pengamatan (Tabel 2). 

 

 

Parameter Pengamatan Perlakuan 

 Jarak Tanam Jumlah 

Tanaman 

Jarak Tanam x 

Jumlah Tanaman 

Tinggi Tanaman 48 hst (cm) NS S NS 

Jumlah Daun 62 hst (Helai) S NS S 

Diameter Batang 88 hst (mm) S S NS 

Umur Berbunga NS NS NS 

Bobot Berangkasan Kering Per Rumpun 

(g) 

S S S 

Panjang Malai (cm) S NS NS 

Bobot Malai Per Rumpun (g) S S NS 

Bobot Biji Per Rumpun (g) 

Bobot 1000 Biji (g) 

Hasil/ha 

S 

S 

S 

S 

NS 

S 

S 

NS 

NS 
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Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman (cm) umur 34 HST, 48 HST, 62 HST dan 100 HST pada 

pengaruh jarak  tanam dan jumlah tanaman per rumpun 

 Tinggi Tanaman (cm) 

Perlakuan 34 HST 48 HST 62 HST 100 HST 

Jarak tanam 

40 x 20 cm 110,99 189,05 268,8 272,08 

60 x 20 cm 105,98 185,09 270,96 273,41 

80 x 20 cm 102,64 176,71 286,08 284,46 

100 x 20 cm 101,19 182,02 293,04 294,17 

BNJ 5% NS NS NS NS 

Jumlah Tanaman Per Rumpun 

1 Tanaman 100,49 182,45 281,09 283,31 

2 Tanaman 112,08 195,19 285,66 284,84 

3 Tanaman 103,04 172,02 272,41 274,94 

BNJ 5% NS NS NS NS 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti dengan huruf yang berbeda nyata dan tidak 

berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5% 

Perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan diameter batang 

pada semua parameter umur pengamatan. Pada perlakuan jumlah tanaman per rumpun tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun umur 62 HST tetapi berpengaruh nyata 

pada umur pengamatan yang lain. Perlakuan jumlah tanaman perumpun juga berpengaruh 

nyata pada parameter diameter batang. Jumlah daun terbanyak ditemukan pada jumlah tanaman 

1/rumpun (Tabel 3). 

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun dan diameter batang terhadap pengaruh jarak tanam dan  

     jumlah benig per rumpun. 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti dengan huruf yang berbeda nyata dan tidak 

berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5% 

 Jumlah Daun (Helai) Diameter Batang (mm) 

 

Perlakuan 

34 HST 48 HST 62 HST 38 HST 88 HST 

Jarak Tanam 

40 x 20 cm 8,51 b 10,67 ab 11,62 b 17,30 b 20,46 b 

60 x 20 cm 9,28 ab 11,31 ab 12,58 a 18,50 ab 20,95 b 

80 x 20 m 8,76 b 10,33 b 11,76 ab 20,52 a 22,96 ab 

100 x 20 cm 9,87 a 11,78 a 12,4 ab 20,97 a 23,58 a 

BNJ 5% 0,991 1,288 0,887 2,785 2,615 

Jumlah Tanaman Per Rumpun 

1 Tanaman 10,37 a 12,13 a 12,22 22,2 a 24,75 a 

2 Tanaman 8,07 c 9,92 c 11,95 18,29 b 21,40 b 

3 Tanaman 8,88 b 11,02 b 12,1 17,49 b 19,81 b 

BNJ 5% 0,776 1,009 NS 2,182 2,049 
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Perlakuan Jarak Tanam tidak berpengaruh nyata terhadap parameter umur berbunga, 

tetapi perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap parameter bobot malai per rumpun, 

panjang malai per rumpun, bobot biji, berat 1000 biji, Berat brangkasan kering dan hasil. Bobot 

malai per rumpun dan bobot biji per rumpun memberikan hasil tertinggi pada jarak tanaman 

100 x 20 cm. pada Berat brangkasan kering perlakuan dengan jarak tanam 100x 20 cm juga 

memberikan hasil tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perlakuan jumlah tanaman 

per rumpun berpengaruh nyata terhadap parameter bobot malai per rumpun, berat brangkasan 

kering, bobot biji per rumpun dan hasil, namun tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

umur berbunga, panjang malai dan bobot 1000 biji. Bobot malai per rumpun dengan perlakuan 

tiga tanaman per rumpun memberikan hasil tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya 

(Tabel 4).  

Tabel 4. Rata-rata umur berbunga, panjang malai, berat malai per rumpun, berat biji per    

rumpun, bobot 1000 biji, berat brangkasan kering dan hasil terhadap pengaruh jarak 

tanam dan jumlah benih per rumpun 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti dengan huruf yang berbeda nyata 

dan tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5% 

 

 UB 

(hari) 

PM  

(cm) 

BMPR  

(g) 

BBPR 

 (g) 

Bobot 1000 

biji (g) 

BBK 

(g) 

Hasil 

ton/ha 

Perlakuan 

Jarak Tanam 

       

 

40 x 20 cm 

 

70,44 

 

18,31 b 

 

117,69 c 

 

108,56 c 

 

25,01 b 

 

194.35 d 

 

10.65 a 

 

60 x 20 cm 

 

70,22 

 

18,85 b 

 

144,47 b 

 

128,83 b 

 

27,42 ab 

 

295.61 c 

 

9.27 b 

 

80 x 20 cm 

 

70,22 

 

19,02 b 

 

153,09 b 

 

136,50 b 

 

27,42 ab 

 

317.1 b 

 

8.44 c 

 

100 x 20 cm 

 

70 

 

20,33 a 

 

180,28 a 

 

155,51 a 

 

28,17 a 

 

384.26 a 

 

7,36 d 

 

BNJ 5 % 

 

NS 

 

1,096 

 

20,10 

 

17,10 

 

2,69 

 

17.85 

 

0.51 

Jumlah Tanaman 

Per rumpun 

       

 

1 Tanaman 

 

70,16 

 

19,23 

 

128,38 c 

 

114,69 c 

 

26,08 

 

197.23 c 

 

8.12 c 

 

2 Tanaman 

 

70,16 

 

19,07 

 

149,11 b 

 

132,68 b 

 

27,45 

 

321.19 b 

 

8.96 b 

 

3 Tanaman 

 

70,33 

 

19,08 

 

169,14 a 

 

149,68 a 

 

27,18 

 

375.1 a 

 

10.08 a 

 

BNJ 5% 

 

NS 

 

NS 

 

15,74 

 

13,39 

 

NS 

 

13.98 

 

0.40 
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Tabel 5. Rata-rata perbandingan hasil tanaman ratun dengan tanaman awal terhadap pengaruh 

jarak tanam dan jumlah benih per rumpun 

Pada hasil tanaman ratun perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap parameter 

berat brangkasan kering. Berat brangkasan kering pada perlakuan jarak tanam 100 x 20 cm 

lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan jarak tanam lainnya dengan berat 384,26 g. Hasil 

berat brangkasan kering dari tanaman ratun menunjukan hasil yang tidak jauh berbeda dengan 

tanaman awal, menurut Fitrantunnisa (2022) hasil berat brangkasan kering tanaman awal 

memiliki nilai tertinggi yaitu pada perlakuan jarak tanaman 100 x 20 cm dengan berat 404,14 

g sehingga persentase penurunan hasilnya adalah 4%. Perlakuan jumlah tanaman per rumpun 

berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan kering. Pada berat brangkasan kering 

menunjukan bahwa perlakuan menggunakan tiga tanaman per rumpun memberikan hasil yang 

lebih tinggi yaitu 375,1 g dibandingkan dengan perlakuan satu dan dua tanaman per rumpun. 

Hasil berat brangkasan kering dari tanaman ratun tidak jauh berbeda dengan tanaman awal. 

Menurut Fitrantunnisa (2022) hasil tertingga tanaman awal pada parameter berat brangkasan 

kering diperoleh dari perlakuan tiga tanaman perumpun yaitu 482,87 g sehingga persentase 

penurunan hasil sebesar 22%. Perlakuan jarak tanaman juga berpengaruh nyata terhadap 

parameter hasil tanaman per hektar dimana perlakuan jarak tanaman 40 x 20 cm memberikan 

hasil yang tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu sebesar 10,65 ton/ha. Hasil 

tanaman per hektar dari tanaman ratun tidak jauh berbeda dengan hasil tanaman awal, menurut 

 Tanaman Ratun Tanaman Awal Persentase (%) 

 BBK (g) Hasil per 

Hektar 

BBK (g) Hasil Per 

Hektar 

BBK 

(R/A)  

Hasil 

(R/A) 

Perlakuan       

Jarak tanam       

40 x 20 cm 194.35 d 10.65 a 376.95 13.88 a 48% 23% 

60 x 20 cm 295.61 c 9.27 b 357.81 9.68 b 17% 4% 

80 x 20 cm 317.1 b 8.44 c 416.86 8.53 bc 23% 1% 

100 x 20 cm 384.26 a 7,36 d 404.14 7.77 c 4 % 5% 

BNJ 5% 17.85 0.51 NS 2.198   

Jumlah Tanaman 

Per Rumpun 

      

1 Tanaman 197.23 c 8.12 c 294,63 c 8.48 b 33% 4% 

2 Tanaman 321.19 b 8.96 b 390.76 b 9.32 ab 17% 3% 

3 Tanaman 375.1 a 10.08 a 482.87 a 10.97 a 22% 8% 

BNJ 5% 13.98 0.40 58.96 1.722   

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti dengan huruf yang berbeda nyata 

dan tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5% 
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Fitrantunnisa (2022) hasil tertinggi tanaman awal pada parameter hasil per hektar diperoleh 

pada perlakuan jarak tanaman 40 x 20 cm sebesar 13,88 ton/ha sehingga persentase penurunan 

hasilnya yaitu sebesar 23%. Perlakuan jumlah tanaman per rumpun juga berpengaruh nyata 

terhadap parameter hasil tanaman per hektar, dimana hasil yang tertinggi diperoleh dari 

perlakuan tiga tanaman perumpun yaitu sebesar 10,08 ton/ha.  

Tanaman per hektar dari tanaman ratun tidak jauh berbeda dengan hasil tanaman awal, 

menurut Fitrantunnisa (2022) hasil tertinggi tanaman awal pada parameter hasil per hektar 

diperoleh pada perlakuan tiga tanaman per rumpun yaitu sebesar 10,97 ton/ha sehingga 

persentase penurunan hasilnya yaitu sebesar 8% (Tabel 5).  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perlakuan dengan jarak tanam tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

ratun , namun berpengaruh nyata terhadap hasil ratun tanaman sorgum. Perlakuan dengan 

jarak tanam 40 x 20 cm pada tanaman sorgum memberikan hasil tertinggi (10,65 ton/ha).  

2. Perlakuan jumlah tanaman per rumpun memberikan pengaruh nyata terhadap diameter 

batang, berat brangkasan kerig, bobot malai, bobot biji dan hasil. Produksi paling tinggi 

terdapat pada perlakuan penanaman tiga tanaman per rumpun pada tanaman sorgum yang 

memberikan hasil tertinggi  sebesar (10,08  ton/ha). 

3. Perlakuan dengan kombinasi 40 x 20 cm, tiga tanaman per rumpun memberikan hasil 

tertinggi. Persentase penurunan hasil antara tanaman ratun dengan tanaman utama pada 

berat brangkasan kering dan hasil tanaman per hektar  pada perlakuan jarak tanam 100 x 20 

cm sebesar 4% dan 5% sedangkan persentase penurunan berat brakasan kering pada 

perlakuan tiga tanaman per rumpun sebesar 22% dan 8%. 
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